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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses belajar dan pembelajaran bagi peserta
didik agar dapat mengetahui atau memahami setiap ilmu dan pengetahuan yang
didapatkan dari pembelajaran di sekolah dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Hasbullah (2011:8), pendidikan ialah suatu proses pembelajaran
kepada peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan
membuatnya menjadi seorang manusia yang Kritis dalam berpikir.

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting diperoleh
olen manusia, baik pendidikan yang diperoleh secara akademik maupun non
akademik melalui pendidikan formal maupun melalui pendidikan nonformal.
Khusus pada pendidikan formal, telah diatur ke dalam beberapa tingkatan atau
jenjang pendidikan yaitu Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
sampai ke Perguruan Tinggi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidik hendaknya menyampaikan
materi pembelajaran dalam satu keutuhan yang utuh, selain itu peserta diidik
harus berusaha menemukan hubungan antar bagian sehingga nantinya akan
memperoleh pemahaman agar dapat memahami keseluruhan situasi, salah satu
pendekatan yang cocok untuk mendukung proses kegiatan belajar secara utuh
siswa dalam memahami antar bagian-bagian materi yaitu pembelajaran tematik.

Menurut Muklis (2012:66), “pembelajaran tematik yaitu pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran

sehingga memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik”. Pembelajaran
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tematik sering dianggap sulit oleh peserta didik, dikarenakan materi dalam
pembelajaran tematik menuntut siswa untuk belajar mandiri sehingga
menimbulkan keaktifan dalam belajar.

Menurut Kunandar (2010:371), rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
ialah rencana yang mengambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus. (Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013) tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah disebutkan bahwa penyusunan
perangkat pembelajaran bagian dari perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang
mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga
dilakukan persiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud yaitu RPP digunakan
sebagai acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata
pelajaran.

RPP dikembangkan berdasarkan kompetensi lulusan dan standar isi yang
tertuang (dalam Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). RPP adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih yang perancangan dan
pembuatannya berdasarkan pada silabus yang ada untuk mencapai kompetensi
dasar. Guru dalam memulai pembelajaran harus merancang setiap rencana
pembelajaran yang akan dipelajari. Rencana pembelajaran disebut juga dengan
RPP. RPP vyaitu salah satu bahan ajar yang dikemas untuk mempermudah,

memperlancar, dan meningkatkan proses belajar mengajar.
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Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 4 yaitu ibu Febri Yanti, S.Pd
yang dilaksanakan pada tanggal 07 Oktober 2021 di SDN 13 Surau Gadang,
diketahui bahwa guru cenderung menggunakan RPP 1 lembar atau RPP 3
Komponen yang terdiri dari: 1). Tujuan Pembelajaran, 2). Kegiatan Pembelajaran:
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. 3). Assesment (Penilaian).
Dan RPP ini tidak dicantumkan metode apa yang digunakan oleh guru sehingga
guru cenderung menggunakan metode konvesional (ceramah dan tanya jawab),
dan terkadang guru juga menggunakan metode kelompok dan metode diskusi
dalam pembelajaran, sehingga pesera didik hanya berfungsi sebagai penerima
dalam pembelajaran sehingga kontribusi peserta didik dan interaksi antar peserta
didik kurang berjalan dengan baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu perencanaa pembelajaran oleh
guru kepada siswa berkaitan dengan dunia nyata sehingga siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memperoleh
pemahaman konsep yang optimal yang mana siswa terlibat aktif dan dapat berfikir
secara kritis, dalam pembelajaran diperlukan ketersediaan perangkat pembelajaran
bagi guru.

Salah satu perangkat pembelajaran yang membantu guru dalam
mengaplikasikan konsep yang diajarkan adalah dengan penggunaan perangkat
pembelajaran yaitu RPP berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS). Menurut
Fanani (2018:1-11), HOTS adalah keterampilan berfikir tingkat tinggi yang
menuntut pemikiran secara kritis, kreatif, analisis, terhadap informasi dan data

dalam memecahkan permasalahan.
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Menurut Sani (2019:8), mendefinisikan HOTS sebagai keterampilan
berpikir kritis, berpikir logis, reflektif metakognitif, dan kreatif. Indikator yang
mendasari dari keterampilan tersebut, 1) mampu merumuskan pokok-pokok
permasalahan, 2) mampu mengungkapkan fakta-fakta yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, 3) mampu memilih argument yang logis,
relevan, dan akurat, 4) mampu mendeteksi berdasarkan sudut pandang yang
berbeda, 5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan.

Sehingga proses pembelajaran bukan hanya sekedar menghafal informasi,
peserta didik hendaknya diarahkan untuk mampu berpikir Kkritis, menganalisis dan
memunculkan gagasan baru untuk dapat menyelesaikan masalah dalam hidup
keseharian. Selain memiliki sikap kepribadian yang baik, kecerdasan dalam
belajar, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk menghadapi
tantangan dan peluang dimasa mendatang.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Rencana Pelaksanaan

Berbasis Higher Order Thinking Skill Kelas IV Sekolah Dasar”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat didentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Dalam proses perencanaan pembelajaran Guru cenderung menggunakan RPP
1 lembar atau RPP 3 komponen yang terdiri dari: tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan assesment (penilaian).

2. RPP yang dirancang cenderung menggunakan metode konvesional (ceramah
dan tanya jawab).danTerkadang guru juga menggunakan metode kelompok
dan metode diskusi dalam pembelajaran.

3. Belum tersedianya perangkat pembelajaran berupa RPP berbasis HOTS.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian lebih terarah dan hasil
penelitian tercapai, maka peneliti membatasi masalah pada Pengembangan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada tema 4 “Berbagai Pekerjaan”, subtema 1 “Jenis-Jenis Pekerjaan”

kelas IV SDN 13 Surau Gadang yang valid dan Praktis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis
Higher Order Thingking Skill Kelas IV Sekolah Dasar yang memenuhi kriteria

valid ?
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2.

Bagaimanakah Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis
Higher Order Thingking Skill Kelas IV Sekolah Dasar yang memenuhi

Kriteria praktis ?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk :

1.

Untuk menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Higher
Order Thingking Skill kelas IV Sekolah Dasar yang memenuhi kriteria valid.

Untuk menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Higher
Order Thingking Skill untuk kelas 1V Sekolah Dasar yang memenuhi kriteria

Praktis.

Manfaat Pengembangan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan mempunyai

manfaat, diantaranya:

1.

Bagi siswa, manfaat penelitian ini siswa akan lebih tertarik dan merasa senang
untuk berfikir kritis dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran tematik
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).

Bagi guru, manfaat penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan panduan
dalam merancang RPP yang lebih kreatif untuk meningkatkan kemampuan
pedagogik seorang guru.

Bagi sekolah, manfaat penelitian ini dapat memberikan panduan dalam

mengembangkan RPP berbasis HOTS untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar.
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4. Bagi peneliti lain, manfaat penelitian ini untuk menambah wawasan dan

pengetahuan dalam mengembangkan RPP Kurikulum 2013 Sekolah Dasar.

G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) pada materi : Tema 4 “berbagai Pekerjaan”, Subtema 1

“jenis-jenis pekerjaan”.

1. Perangkat pembelajaran RPP yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum
2013.

2. Penyusunan RPP diintegrasikan  berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS).

3. Komponen RPP terdiri dari Identitas Sekolah (satuan pendidikan,
kelas/semester, tema/subtema, fokus pembelajaran, muatan terpadu, dan
alokasi waktu.), kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pokok, metode pembelajaran, media
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian
hasil pembelajaran.

4. RPP vyang dikembangkan adalah 1 subtema ( Tema 4 Berbagai Pekerjaan,
subtema 1 jenis-jenis pekerjaan).

5. RPP Kurikulum 2013 ini dapat digunakan oleh guru sebagai perencanaan
dalam proses pembelajaran.

6. RPP dicetak berbentuk buku yang mempunyai desain, kata pengantar, daftar
isi, petunjuk penggunaan RPP, deskripsi singkat tentang RPP, daftar pustaka,

dan identitas penulis.
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7. Ukuran RPP adalah 21 cm x 29,7 cm (A4).

8. Jenis tulisan RPP book antiqua dan Algerian dan font yang disesuaikan.
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